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ABSTRAK 

Pelbagi strategi, metode dan tekhnik serta prosedure penelitian untuk pengembangan kehidupan 
masyarakat sudah ditempuh. Baik semenjak filosofi : rural rapid appraisal (RRA) hingga bergeser pada 
participatori rural appraisal (PRA), namun masih banyak kegagalannya. Semenjak itulah para inm1ator 
metodologi penelitian terns berkreasi. Akhimya membuahkan konsep dan telah diujicobakan temyata hasilnya 
cukup menggembirakan. Ketika kenisuhan menyulut kejiwaan sebahagian warga masyarakat (konflik) di 
beberapa wilayah di tanah air penanganannya dicoba juga dengan PPA dan PRA yang hasilnya menzmlf 
warga masyarakat sasaran banyak mengecewakan. Dari itulah Tim Peneliti mencoba dengan penggunaan 
PAR tersebut temyata setidaknya kurang mengecewakan jikapun tidak sampai dinyatakan sangat berlzasil. 
Langkah-langkalz yang ditempuh terbaca pada narasi berikut ini. 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak tiga dasawarsa pemerintahan Orde 
Boru arah kebijakan politik pemerintah 
membuat kita sebagai bangsa sungguh 
terampi l menyelesaikan konflik, namun soma 
sekali t idak terlatih untuk mengelola konflik. Dua 
ter·m tersebut mempunyai perbedaan yang 
sangat jelas. Penyelesaian konflik menunjuk 
pada pengertian penghentian, peredaman atau 
penghilangan suatu konffik. lmpl ikasinya adalah 
konflik merupakan sesuatu yang negatif, yang 
bisa diselesaikan, diakhi ri don dihapuskan. 
Berbeda dengan itu, konfli k bisa negatif, bisa 
juga positif. 

Konflik adalah interaksi beberapa 
keinginan don tujuan yang berbeda don 
berlawanan yang di dalamnya perselisihan itu 
bisa diproses, akan tetapi tidak secara pasti 
diselesaikan don berposisi laten. ln i adalah 
bogian penting dari dialog demokratis yang 
sehat, dengan syarat tetap berado di bawah 
aturan main yang demokratis yang diterima 

bersama. Ekspresi kekerasan (hardness) dari 
sebuah konflik adalah sisi negatif yang harus 
dihindari. Pengelolaan konflik dengan demikian, 
merupakan "penanganan perbedaan don 
divergensi yang positif don konstruktif sehingga 
tersalur keinginan semua pihak secara 
proporsional yang demokratis bagi kehangatan 
hidup bersama". 

Sudah saotnya pemerintah menggeser 
arah kebijakan kerukunan don penanganan 
konflik dari yang bersifot top down menjadi 
bottom up, dari orientasi menyelesaikan menjadi 
mengelola, dori polo kebijokon instruksi menjadi 
portisipasi . Untuk mengejawontahkon itu semua 
dalam kerangka praksis perlu dilakukan sebuoh 
uj icobo model kedamaion sosial. Dolam 
ujicoba ini okon diterapkon konsep-konsep 
pengeloloan konflik secara buttom up don 
partisipatif dengan menyentuh langsung prob­
lem riil don orisinil serta pemecahan oleh 
masyarakat yang pernah terlibat konflik don 
kerusuhan. Karena merujuk kepada hasil 
penelitian Lemlit UIN Syarif Hidayatullah dengan 
Puslitbang UKS Balatbangsos Departemen 
Sosia l RI terdahulu tahun 2003, masyarakat 
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menyatakan tidak pernah dilibatkan dalam 
merancang pembangunan untuk mereka, don 
itu sangat didambakan, sehingga penelitian 
tersebut merekomendasikan: 

"Dalam pelbagai kegiatan pembangunan 
masyarakat hendaknya mengikutsertakan 
partisipasi masyarakat bukan sebagai objek 
tapi juga sebagai bahagian dari subjek 
pembangunan itu sendiri, khususnya pasca 
kerusuhan terutama pada desa-desa di wilayah 
yang pernah rusuh. Sementara di lokasi damai 
diperkuat ikatan kebersamaan melalui program 
penguatan jaringan ekonomi, sosial don 
keamanan. Model pembangunan yang akan 
da tang sebaiknya lebih banyak lewat 
pendekatan Participatory Action Research (PAR) 
sehingga masyarakat berpengalaman dalam 
melakukan anal isa don evaluasi kebutuhan 
"need assesment", kemudian merancang pro­
gram (design programming) don melaksa­
nakannya (implemented) sampai menemukan 
kondisi pengembangan diri "self development" 
dalom konstolasi kehidupan yang bersifat 
pembangunan masyarakat "community devel­
opment" sompai pada pertumbuhan keman­
dirian warganya masing-masing "self sustain­
ing growth". 

B. Permasalahan 

l. Kaji on lotor d inamika konflik menelisik 
permosolahon penelitian 

Analisa : DEKLARASI MALINO UNTUK POSO 

Dengon rohmat Tuhan Yang Moho Esa, 
komi yang mewokili mosyarakat Muslim don 
Kristioni Paso serto kelompok-kelompak yang 
bertikoi don persel isihan yang berlongsung 
selomo t iga tahun terakhir ini di Kabupaten Posa 
don Kobupaten Morowali, teloh mem bowa 
penderitoon don kesengsaroan yang 
berkeponjangon bogi rakyot, maka dengon 
hati yang lopong serto jiwa terbuka, sepokat: 

a. 

b. 
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Menghentikan semua bentuk konflik don 
perselisihan 

Mentooti sem uo b en tuk don u payo 
penegakan hukum don mendukung 
pemberian sonksi hukum bogi siopo soja 
yang melanggar 

C. 

d. 

e . 

f. 

g. 

h. 

I. 

j. 

Meminta aporat negoro bertindak tegos 
don adil untuk menjago keomanan 

Untuk m en jago terciptonyo suasana 
domai, menolak memberlakukon keodoon 
dorurot sipil, serta campur tongon pihok 
asing 

Menghilangkan seluruh fi tnah don 
ketidokjujuran terhadap semua pihak don 
menegokkon sikap soling menghormoti 
don memonfoatkan satu soma loin, demi 
terciptanya kerukunan hidup bersomo 

Tanoh Paso adaloh bagion integral dori 
Republik Indonesia . Karena itu setia p 
warga negora memiliki 9 hak untuk hidup, 
datong, don t inggol secara damai don 
menghormati odat istiadot setempat 

Semua hak-hak don kepem ilikan harus' 
dikembalikan kepada pemiliknyo yang 
sah, sebogaimana adonyo sebelum kanflik 
don perselisihon berlongsung 

Mengembalikan seluruh pengungsi ke 
tempot asol mosing -mosing 

Bersoma pemerintoh melakukon reho­
bilitasi sorano don prasarano ekonami 
secora menyeluruh 

Menjolankan syariat agomo masing­
masing dengan cara don prinsip so ling 
menghormoti, don menaoti segola aturan 
yang teloh disetujui, boik dolom bentuk 
Undang-undong, maupun peroturan 
peme rintah don ketentuon-ketentuan 
loinnyo. 

Pernyataan kesepakatan ini d ibuot dengan 
ikhlos don i'ti kad boik untuk menjolonkonnyo. 

Reolisas i dari pernyot aan i ni, akon 
di laksanakan dengan agenda serto rencana 
sebogoi berikut: 

I. Kamisi Keamanon don Penegokon Hukum 
(Lompiran I) 

II. Komisi Sosiol Eko nomi (Lampi ran II) 

Pe montauo n peloksonaon rencona 
tersebut, dilokukon o leh Tim Pemantou Nasional 
don Kelompok Kerja (Po kio) yang dibentuk di 
daerah. 

Dibuat di : Molino 

Pada tonggo l : 20 Desember 2001 
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Penelitian Pertama (Suasana Masih Tegang 
Pada Tahun 2002, Namun Sudah Ada 
Pengerahan Pasukan Lintas Wilayah don Pusat) 
berupa: 

a. Pen jaringan data yang berwujud judul 
"Konfl ik Dan Modal Kedamaian Sosial 
Dalam Konsepsi Kalangan Masyarakat Di 
Tanah Air: Studi Penelusuran Idea di 
Kawasan Komuni tas Krisis lntegrasi 
Bangsa Dalam Merambah Kebijakan" 

b. Wi layah penelusuran tersebut meliput i: 

C 

d. 

e . 

1) Preliminary research : Ambon untuk 
kumpu l data awa l don uji coba 
pedoman peliputan data 

2) Penelitian Pe nj aringan Data 
Lengkap: Sambas, Sampit, Ambon, 
Poso don Ternate. 

3) Tabulas i, Ana lisa, lnterpretasi, don 
Analisa Teorit is, don penuangan 
dalam tulisan 

4) Diskusi, Seminar, Perbaikan Data ke 
Lapangan Setting Penelitian, don 
Finalisasi 

5) Edit don Penerbitan 

Mitra Kerja: Depsos (Pengajuan Proposal); 
Menkokesra; Pemda Setem pat; Pihak 
Keamo nan; 

l nforman don responden : Pela p isan 
masyarakat 

Seusai itu dilanjutkan dengan penelitian 
tahap II "Model Kedamaian Sosial di 
Wilayah Konfl i k" . Dius ul untuk di 5 
wilayah, don yang disetujui dibiayai pada 
duo wi layah dan Tim memilih "Ternate don 
Poso"yan g leb i h membut u hkan, 
me mperha tikan ambon sudah lebih 
terkendali don intensifnya pihak keamanan 
don tokoh-tokoh agama. Sementara 
Sambas don Sampit, warga masyarakat 
Maduranya belum berada di tem pat 
setelah eksodus ke Madura dalam waktu 
yang tidak dapat ditentukan waktu itu. 
Sementara Poso masih sering dilanda 
penembak don penculik sistemik . 
Sedangkan d i Ja ilolo komuni kasi antar 
wa rga dan lintas desa mayoritas agama 
masih pen uh kecu rigaan don 
menegangkan. 

2. Menarik garis merah te ntang per­
masalahan 

Banyak peneliti an telah dilakukan yang 
memberi rekomendasi untuk perbaikan, namun 
t idak dilanjutkan dengan implementasi (partici­
patory action research). Sebaliknya banyak pro­
gram - program yang d i laksanakan ke 
masyarakat tidak didasarkan kepada need as­
sessment. Padahal berdasarkan hasil penelit ian 
terdahulu, se bagian besar masyorokat 
menginginkan agar penanganan konflik lebih 
banyak melibotkon mereka dengon terlebih 
dahulu di lakukon inventarisasi kebutuhan riil 
masyarakat. Oleh ka re no itu, pertanyaan 
penelitionnya adalah; 1) Bagaimana peni la ian 
masyarakat terhadap penanganan konfl ik yang 
selomo ini telah dilakukan? 2) Bagaimano 
model penanganan konflik (moso de-eskolasi) 
yang ideal menurut masyarokat? 3) Apa saja 
program-program ya ng ing in d i laku ka n 
masyarakat berdosarkan pen jaringan need as­
sessment? 

C. Hipotesis 

"Tingkat keterlibatan masyarakat di do/am 
mengelola don menangani konflik yang teriadi 
berpengaruh terhadap efektivitas penye lesaian 
konflik secara damai don berkesinombungon". 

D. Tujuan dan Signifikansi 

Secora umum program ini be rtuj uan 
membangun situosi kondusif bagi pembentukan 
kedomai an sos ia l di Indonesia baik pado 
tingkat wacano maupun praktisnya, terutamo 
di kalangan menengo h bawah . Stra ta i ni 
merupokon lodong potensiol untu k digarop 
dalom rongka menciptakon i ntegritas 
mosyorokat yang kuot dan mosyara kat yang 
damai. Dari sudut akodemis dapat ditemukan 
paradigma, konsep, proposisi serto model 
teoritis tentang hasil pela ksanoan penelitian 
dengon pendekatan PAR d i daeroh yang pernah 
terlibot kerusuhan. 

Secora khusus penel itian ini bertuiuan: l ) 
Mendopatkan peni la ian mosyarakat terhadap 
penangonan ko nflik yang telah dila kukan 
selama ini, 2) Memperoleh model penonganan 
konflik ideal yang dihorapkan o leh masyarokot, 
3) Mendapatkan masukan-masukan program 
yang d ihorapkan oleh masyara kat da lam 
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proses Need Asessment hubungannya dengan 
upaya damai. 

Dari aspek sign ifikansi , penelitian ini 
berguna bagi pengambil kebijakan bidang 
model penelitian don pembangunan dalam 
merespon pembangu nan pada masyarakat 
rowan konflik berbasis deso atau kelurahan. 
Jugo sangat baik bagi kajian akademis dari 
temuan yang diperoleh sehinggo melohirkon 
model teoritis tentang mosyarakat konflik, rusuh 
don pembangunan desa don kelurahan kearah 
kedamaian. 

E _ Kajian Teori don Kerangka 
Konseptua l 

Secora horfiah, PRA "Participatory Rural 
Apraisol" adalah teknik penilaian untuk mengkoji 
kondisi mosyarakat. Pada beberapa tempat don 
kasus, sering juga disebut PLA (Participation 
Learning and Action). Pendekatan PRA dilakukan 
lebih pado proses yang dikaji sehingga lebih 
podo pengomoton kondisi (sosiol, ekonomi, 
budaya) sehingga mendatangkan sebuah 
info rmas i . Dalam melakukan PRA ado 
beberopa teknik ya ng biasa dipokai sesuoi 
dengan kondisi mosyarakat don kebutuhan 
informos i yang diperlukan, diantaranya: 
l )penelusuran sejarah, 2) bogan kecen­
derungan don perubahan, 3) kalender musim, 
4) jadwal sehari, S) peto desa, 6) transek, 7) 
peta kebun, 8) diagram venn, 9) bogon olur. 
l 0 ) kajian mata pencahorian, l l) matrix rank­
ing, 12) wawancara terstruktu r. 

Selamo ini program pengembangan don 
penanganan maso la h kemasyorakatan 
terutama yang di lakukan oleh pemerintah 
dilaksanakan dengan asumsi bahwa ado 
sejumlah konstruksi narasi besar yang 
ditransformasikan ke dalam masyarokot. Pro­
gram penanganan masalah kemasyarakotan 
telah disetting melalui juklak don juknis, dari 
mulai tingkat pusat sampai tingkat desa atau 
kelurohan. Aparatur pemerinta h maupun 
penggiat masyarakat harus menjalankan pro­
gram itu tonpo berusaha untuk melakukan 
improvisosi, inovasi don inis iasi termasuk 
memperhatikon potensi-potensi sosial, ekonomi 
don budaya dari gagasan (idea) masyarakat 
setempat. Padohol sejumlah persoalan yang 
dihadapi oleh masyarakat tidaklah mungkin 

9-l 

seragam don songot kompleks. lmpl ikasi dari 
pendekoton semocom ini adala h mokin 
lemahnya partisipasi masyarokat. Sehingga hal 
itu menyebobkan kurongnyo motivasi don dayo 
dorong mosyarakot untuk ikut terlibot dolam 
melokukon prakorso, perenconoon, mem­
berikan usu!, merumuskan don mengevaluasi 
serto melokukan pengowasan terhodop 
kebijakon publik pada berbogai levelnyo, baik 
pusat maupun doeroh senada dengan ruh 
otonomi daeroh. 

Dalam konteks inilah pengorgonisasion 
mosyarakot atou community organizing menjodi 
pilihan pendekatan untuk penonganon mosolah 
konflik don penguotan mosyarakat sebogoi 
modal utama (social capital) yang substansil. 
Pemeran utamonyo (The leading role player) 
adalah mosyarakat sendiri, sedangkan commu­
nity organizer semata berperan sebagoi 
fosilitator don katalisator yang menggoli don 
mengembangkan potensi sosiolnyo sehingga 
menjadi masyorokat yang kuot don sol ing 
menerimo hingga menyatu (forceful and inte­
grative community), yang dengan itu tidak akan 
mudoh untuk terpancing kembali menyelesaikan 
permasalahan yang muncul atau terprovokosi 
melolui konflik fisik. Peron community organizer 
sebaga i kata lisator ini sedianya tela h 
mempercepat gerok perubahan, don merang­
sang tumbuhnya kemompuon masyorokat untuk 
menentukon langkahnya sendiri (self-determina­
tion) don kemampuan untuk menolong dirinya 
sendiri (self-help). Pada perkembangan 
berikutnya, masyarakat diharapkan mampu 
self-regulating. 

Dari urian di otas ini do pat dikembongkon 
kerangko konseptual dari teori pendekatan PAR 
tersebut sbb: 



Peng[::rmaau PAR Ah.:nuurkan l)amm Ht!ku /Ji /)uerah Pa\,ct A'au.Htlwn (/fomun ltmumg;:or) 

Bagan Skemo Kerangko Konseptual Penelition PAR 

Por1is,pos, / Monitoring Penelit, 

Akt1vtto '> 

t 
Komun1kosr 

Program 
Komuoikosi 

f 
Need Assesmenl 

i 
Idea Wargo I• -1 Idea Warga 

Jika dinarosikan kerangka konseptual di 
atas sebogoi model teoritis yang di angkot dari 
uroion para ahli maupun pengalaman di 
lapangon adalah sbb "Semakin mengakor pro­
gram dari ide, aktivitas sosial don perilaku 
bersoma internal atau don lintas masyarokat 
dalam membangun atau melakukan peruba­
han don direspon secaro portisipatif oleh 
peneliti, akan semakin m empercepat kemajuan 
dalam pelbagai komponen kehidupan hingga 
penguatan serta penambaha n kom ponen 
pra nata atau kelembagoan dalam masyarakat 
yang bersangkuton" atau "The Communi ty 
Shoring Ideas Theory" 

F. Metode Pe ne litian Yang D igunakan 

Peneliti an in i di laksanakan di Kabupaten 
Paso don Ternate. Di Posa setti ng penelitian 
dipusatkan di Kecomaton Posa Kata, Deso Tegal 
Rejo yang penduduknya moyoritas Muslim don 
Deso M adol e yang penduduknya mayo ritas 
kristen. Di Ternate di pusatkan di Kecamatan 
Jai lolo di Deso Swokonoro yang penduduknya 
mayoritas Muslim don Deso Acongo yang 
penduduknya mayoritas Kristen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian partisipasi (partic ipatory action re­
search) . Dalam konteks ini, informan sasaron 
di pandang sebogai su bjek don objek 
perlakuan. Artinya informan terlibat langsung 
da lam setiap ta ha pan proses pelaksanaan pro­
g ram ata u sebago i pelaku perubohan, 
sed angkan p eran penelit i lebih sebaga i 
fasil, toto r don partisipan yang membantu 
masyorakat menganalisa don menemukenali 
permosalahan yang mereka hadapi . Di sisi lain 

sasaran informan dipandang sebagai subjek 
penelitian, artinya keterlibatan mereka dalam 
proses riset aksi secara keseluruhan merupakan 
suatu fenomena yang diamati oleh peneli ti. 

Untuk memudahkan pengukuran 
keberhasilan program, moka diteta pkan polo 
pengukuron dengan menggunakan pre don 
post test terhadap kelompok sasaran program. 
Pre-test d ilakukan untuk memperoleh data don 
informasi kondisi awal masyarakat desa/ 
kelurahan yang meliputi aspek partisipasi, sikap 
don motivosi mereka da lam turut serta 
menciptakan kedamaian sosial di wilayahnya 
sebelum diberi perlakuan. Sedangkan post test 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan kondisi 
masyarokat, yang meliputi aspek partisipasi, 
motivosi don sikopnyo do lam turut serta 
menciptokon kedamaion sosiol setelah diberi 
perlokuon. 

Adapun tehnik yang d igunakan untuk itu 
adaloh mendorong warga mosyorakot diskusi 
menentukan need assesment mereka, program 
yang dirasa mereka perlu untuk memperoleh 
kebutuhan kedamaion mereka, care membuat 
proposal bagi perolehan dona dari pihak loin . 
Untuk melihot runut skema program Ii hat bagan 
berikut: 
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Bagan Skema 'Alur Penelitian: 

( NEEDASST H PERLAKUAN H EVALUASI ) 

i ·~ 
• Training of Trainers 
• Pelatihan 
• Sosiolisasi 
• Pengorganisasian 

Masyarakat (Community 
Organizing) 

• Diskusi Need Assesment, 
Program don Proposal 

• Peloksonaan Program 

T . , ' -l MONIT-EVL (MONEV) 
J 

II. DESKRIPSI SETTING OBYEK 
PENELITIAN 

A. Posa 

l. Kelurahan Tegalre jo 

Luas Kelurahan Tegalrejo yang merupakan 
salah satu bagian dari kecamatan Posa Kota 
kurang lebih 21 .6 15 Ha, dengan batas-batas 
wi layah: sebelah Timur berbatasan d engan 
kelurahan Modale; Sebelah Barat berbatasan 
dengan kelurahan Lawanga; Sebelah Selatan 
berbatasan dengan kelurahan Bukit Bambu don 
sebelah Utara berbatasan dengan laut/pantai 
teluk Tomi mi . 

Jarak dari kelurahan Tegalrejo ke kota Paso 
kurang lebih 4 km don dapat ditempuh dengan 
jalan darat baik dengan kendaraan roda 2 
maupun roda 4. Jumlah penduduk kelurahan 
Tegalrejo pada tahun 2004 sebanyak 1826 jiwa 
terdi ri 998 orang laki - laki don 828 orang 
perempuan, dengan jumlah KK 437 . Mayoritas 
penduduk kelurahan Tegalrejo beragama Islam 
( l 00%), sedangkan suku yang ado di 
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kelurahan Tegalrejo antara lain Suku Jawa, Suku 
Pomona, Suku Bug is, Suku Gorontalo don Suku 
Kaili. Suku yang paling banyak di kelurahan 
Tegalrejo adalah suku Jawa sebagai warga 
pendatang don suku Pomona sebaga i wa rga 
asli Paso. 

Rota.rota penduduk masyorakat kelurahan 
Tegalrejo adalah bertani lodang namun ado 
sebagian nelayan, buruh bangunan, sopir, o jek, 
ber jualan di pasar don ado beberapa orang 
yang pengusaha kecil (bangunan don perabot 
rumah t ongga), di ta mbah la gi dengan 
beberapa orang yang pegawai negeri sipil don 
guru. Penghasilan masyara kat ke lu ra han 
Tegolre jo ro ta- rota berkisar kurang lebih 
Rp. l 0.000/hari atau kurang lebih Rp.300.000/ 
bulan. Fasilitas yang ado di kelurahan Tegalrejo 
antara lain : Rumah ibadah (masjid) 2 buah don 
1 buah musholla, sekolah : SDN XX.IV l buah, 
MTS Alkhairat l buah TK Al khc1rat : 1 hu"lh, 
panti Asuhan : 2 buah (PA. Fadillah don PA 
Nurul lkhsan) . Jalan raya yang ado di kelurahan 
Tegalrejo odalah jalan raya yang dapat di 
lewati oleh mobil angkutan kota, sedangkan 
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jalan rayo yang ado di sebelah utara yaitu yang 
berada di pantai teluk tomimi merupakan jalan 
raya yang menghubungkan kota Paso dengan 
Ampana don Luwuk 

2. Kelurohan Modale 

Kelurahan Modale terletak 0° permukaan 
laut/teluk yang dikenal dengan teluk Tomini. 
Adopun luas wilayah kelurahon Modale sekitar 
5.000 M 2. Batas yang mengeli l ingi wilayah 
Modale sebagai berikut: sebelah Utara dengan 
teluk Tomini; sebelah Selatan dengan Kel. 
Tegalrejo; sebelah Timur dengan Deso Labuan 
don sebelah Barat dengon Teluk Tomini. Jarak 
yang harus ditempuh bogi warga yang akan 
bepergion ke koto Kecamatan dari wiloyah 
Modale untuk menuju ke kota kecomaton yaitu 
sejauh 5 KM. 

Jumloh penduduk pada tahun 2004 ini 
sebonyak 153 KK yang terdiri dari 375 laki­
loki don sebanyak 390 perempuan, namun 
hinggo soot ini belum semua penduduk kembali 
ke wiloyah Modale karena masih mengungsi 
di wi loyah Tentena. Mayoritas penduduk 
menganut agama Kristen sementara ado satu 
dusun yang memeluk agama Islam, don 
meru pokan komunitas nelayon pendotang, 
jumlah pendotang ini sangat sedikit. Suku-suku 
bangsa yang mendiami wilayah ini berasal dari 
suku : Pomona, Mori, Kaili, Buton, Bajo, don 
Bugis . Sebagai suku mayoritas odalah suku 
Pomona yang merupokan suku asli di Poso. 
Podo umumnya masyarakat Madole memenuhi 
kebutuha n hidupnya dengan bertani yang 
hampir seluruhnya mempunyai kebun yang 
cukup luas. Sebagian worga ado yang bekerja 
sebagai nelayan, Pegawai negeri Sipil don 
sektor swasta. Jika dirata-ratakan secara um um 
maka perkiraan penghasilan per bu l an 
masyarakat Kelurohan Modale berkisar Rp . 
575.000. 

Fasilitas yang ado soot ini di kelurahon 
Mada le terdiri dari 2 buah Gereja (sotu sedang 
di bangun) 1 buah Masjid serto l buoh Pure. 
Seloin itu terdapot l buoh sorana puskesmas 
bogi worgo. Akses jalan raya ke wilayah 
Kelurohan ini cukup lo near don baik serto dapot 
dilalui kendaraan roda 2 don roda 4 sehingga 
do pot d igunakon untuk menuju ke wilayah Poso 
Kato don wilayah lain. Hasil pengamotan di 

lapangan menunjukkan sorano air bersih untuk 
keperluan sehari-hari belum memadai. 

B. Ternate (Halmahera Barat) 

1 . Kelurahan Soakonora 

Deso Soakonora, secara. geografis don 
demografis termasuk wi layah yang paling luas . 
Karena itu, bila diliha t dari sisi ju mlah 
penduduknya, desa ini termasuk desa paling 
banyak penduduknya bila dibandingkan 
dengan desa lain di kecamatan Jailolo. Menu rut 
kepa la desanya Hamim Damsunge, jumlah 
keseluruhan penduduk desa ini adalah 1.942 
orang terdiri atas, l .072 lak i-laki, 870 
perempuan, don 506 kepala kelua rga. Pada 
saat terjadi kerusuhan tahun 1999, umumnya 
penduduk desa ini mengungsi, bahkan yang 
tidak mengungsi hanya 35 % nya saja. Ketika 
diadakan penelitian tahun 2003, masih banyak 
penduduk desa ini yang belum kembali dari 
tempat pengungsian . Akan tetapi pada saat 
peneliti datang tahun 2004, mayoritas 
penduduk ini sudah kembal i menempati rumah­
rumoh yang mereka bongun kembal i meskipun 
sangat sederhana. Dari catotan yang ado di 
kepa la desa, hanya sekitar 4 kepala keluarga 
saja yang belum kembali, itu pun mereka yang 
mengungsi di luar propinsi Moluku Utara . 
Sedangkan mata pencahorian penduduk desa 
ini mayoritas adalah peton i don buruh kebun. 

2. Ke lu rahan Acango 

Berbeda dengon Deso Soakonora, 
Acango adalah termasu k desa yang pal ing 
sempit wilayahnya, ka rena itu, jum loh 
penduduknya pun paling sedikit. Dari hasil 
pengamatan don juga wawancara dengan 
kepala desa don beberapa orang 
penduduknya, jumlah secara kesuluruhan 
penduduk desa ini adolah hanya 315 orang 
yang terdiri atas 189 laki -laki, 126 perempuan 
don 86 kepalo keluorga . Namun, akibat 
kerusuhan, jumlah yang ado tersisa hanya 84 
kepala keluarga dengan penduduk sekitar 310 
orang. Keseluruhan penduduk desa ini , pada 
saat dilakukan penelitian tahun 2003 masih 
menempati barak pengungsian yang d ibangun 
oleh pemerintah. Akan tetapi, poda tahun 2004, 
hanya tinggal 5 kepala keluarga atau sekitar 
18 orang yang masih menempati d ibarak 
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.pengungsian, umumnya sudah membangun 
rum ah meski pun sangat sederhana don berasal 
dari kayu. 

Meskipun secara geografis dekat dengan 
lout, akan tetapi penduduk ba ik dari Deso 
Soakonora maupun Acango, sedikit sekali yang 
berprofesi sebagai pelaut/nelayan. Umumnya 
mereka hanya menjadi buruh kebun don juga 
tukang bangunan. Kondisi ini juga seperti halnya 
umumnya masyarakat Halmahera Barat bahkan 
umumnya pendudu k Maluku Utara seperti 
dijelaskan di atas. 

Mengenai kondisi demografis kecamatan 
Jailolo, secara keseluruhan penduduknya 
berjumlah 4 l . 7 41 jiwa, yang terdiri atas; Laki ­
laki 21 .242 don perempuan 20.499 jiwa, 
sebagai berikut: 

Tobe\ Jumloh Penduduk Menurut 
Jenis Kelomin di Kecomoton Joilolo 

No Jen,s Kelom,n Jumlah Prosentase 

l. Lok, - \ok, 2 1.242 50,9 

2. Perempuon 20.499 49,l 

Jumloh 4 1.7 41 100 

Sumber: Doto Monogrof, Kee. Jadolo Tohun 2003 

Pada tabel di atas terl ihat bahwa jumlah 
penduduk kecamatan Joilolo termasuk pal ing 
banyak bila dibondingkan dengan penduduk 
kecamatan lain di kabupaten Moluku Utara. 
Jumlah penduduk kecamotan Jailolo tersebut, 
tersebar di 4 7 desa. Bila dibandingkan dengon 
luos wilayahnyo, yakni l O l .250 Ha, otou 1.012 
Km2 dihuni oleh 41.741 jiwa, dengan 
kepodaton penduduk ro ta-rota kecamotan 
odalah 41 jiwo per Km2. 

Ill. TEMUAN PENELITIAN 

A. Kapasitas Pengetahuan 
Masyara kat Menganalisis Masalah 
Konflik don Damai (intellectual 
quality) 

Penilaion terhadap kapositos pengetohuon 
mosyorakot do lam mengonal isis mosoloh 
konfl ik sebogoi upoya mencapoi kehidupon 
domoi dimaksudkan sebagoi indikasi 
tercopoinyo t ransformasi pengetahuon oleh TIM 
PAR terhadap sasaran penelitian (mosyarakat 
yang sedang dalam kondisi rawan konflik) . 
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Tingkat pengetahuon mos yora kat dapat 
dijeloskan dalam uraion beri kut : 

l. Ternote 

Secora kuolitotif, nolar kognitif masyorokat 
mengortikulasikon kondisi lingkungonnyo terkait 
sebab-okibat konfl ik dimengerti secara cukup 
boik. Runut konteks kesejorahan deso, peto 
deso, permosalohon desa, hinggo pengenalan 
tingkot kebutuhon desa mompu d ijabarkan 
secora panjang lebar, serius don penuh 
argumentati f o leh masyaro kat setem pot. 
Dengan itu, dompak otau okibot paska konfl ik 
sebenornyo telah disadari lebih awol, wo loupun 
kemungkinan terjadinya konflik tetop saja depot 
terjadi. Artinya, pema homon masyarakat 
terhodap sebab-akibat konflik bukan men jadi 
sotu-satunyo cara efektif untuk meredam 
te rjodinya konflik berkelanjutan pada masa 
mendatang. Masyorakat pado dasarnya cukup 
mengerti dengon akibat dari kondisi konfl ik yang 
okan dialomi, namun belum mendapatkan 
ruang komunikosi publik bag i upaya domai di 
lingkungannya . 

Ha l ini dalom pengomotan peneliti adolah 
indikasi dari situosi stognon don belum terbuka 
bagi perubohon . A ktivi tos kebudoyo on 
dibidong kepercayaan, ekonomi, teknologi, 
kesenian don o rgonisasi sosiol - sebelum TIM 
PAR datang- berjolan asimetris, t idok soli ng 
terbuko ontar berbagoi komunitos yang tinggol. 
Sehingga yang terbangun bukanlah solidoritas 
universal , tetapi komunal. Terbukti dengan 
mediasi penerapan PAR dengan fokus kegiatan 
kesenian don olahraga dimana fosi litasi ruang 
publik dirancang dengan mekonisme terbuka 
don berdosar komitmen kolekt if, ika tan 
komuna l secara alami mencair menjadi lebih 
merekatkan ikaton persaudaraon lintas etnis, 
agama don kelompok. Arti nya jika dahulu 
ruang kompetisi antar l intas agama, etnis don 
kelompok adalah sesuatu yang dikhawatirkan, 
namun dengon mediasi don fasilitasi mela lui 
penerapan PAR, pergumulan lintas kalangal" 
berangsur-ongsur meniadi semakin bern·'o 
rasional don o byektif. · 

Secora kuant itas - setelah progrc"' 
peneli t ian PAR berlangsung- , kapas,·os 
pengetahuan masyarakat dalam melihat sebob­
akibat konfl ik, menganalisis masalahnya send r 
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sampai kemudian menemukan alternatif upaya 
damai terbilang hampir merata di semua 
cakupan kalangan masyarakat. Walaupun 
tingkat keberagaman etnis cukup variatif, 
perimbangan komunitas agama soma-soma 
banyak, serta perbedaon lainnya cukup 
beragam (terutama di Deso Soakonora), 
namun berguli rnya sosial isasi damai untuk 
semua berjalan sangat komunikatif don penuh 
keakraban. Dengan itu, kecenderungan 
pemahamon damai untuk semua yang akhirnya 
menjadi "jargon bersama" antora duo desa ini 
telah d iterima secara baik o leh seluruh lapisan 
masyarakat. Di mono dalam penilaian meraka 
sendiri upaya-upaya domoi yang difasilitasi TIM 
PAR terlahir dari ojakan hati ke hati, bukan 
ceramah, seminar, penertiban don 
semacamnya. Demikian ini tidak lepas dari 
keberhasilan para CO (community organizer) 
yang telah dilatih oleh TIM PAR don dipercaya 
oleh masyarakat untuk menyampaikan 
keterampi lan yang diperoleh kepada warga 
masyarakat desa lainnya. 

Dari observasi don analisis mendalam 
tidak ditemukan motif-motif emosionol dalam 
berbagai aktivitas selama proses penerapan 
PRA berlangsung, tidak pulo karena penilaian 
"bena r atau salah" dalam penetapan­
penetapan keputusan, perumusan rancongan 
kegiatan , evoluasi don refleksi keberhasilan 
kegiatan. Artinya, hampir keseluruhan warga 
yang terlibat don yang ti da k terlibat secara 
langsung dalam proses PAR mampu menerima 
don mau terl ibat. Terbukti di setiap aktivitos 
keg iatan untuk upaya damai mampu 
dibicarakon don didiologkan oleh wargo sendiri 
secaro terbuka don argumentatif dalam forum 
bersomo di masing-masing lingkup persoalon 
don kewiloyahan. (Cototan Untuk Ternote 
khususnyo di Deso Acango don Suokonora 
Joilolo Holmohera Barot : Dori FGD yang 
dipimpin o leh OC "Dari Mosyarakat" mereka 
menginginkan program; turnamen sepok bolo, 
lombo Jori maraton 10 km, volley, pingpong, 
festival nyonyi don tori, perbaikan masjid, gerejo 
don lembaga pendidikan. Tim diskusi dari 
peneliti Depsos don LIPI serta Menke Kesra, dll, 
semula umumnyo tidak setuju koreno semua 
kegiaton olah raga itu sensitif don potensil 
menyulut emosi yang bisa berwujud kerusuhan 
baru . Namun koreno itu keinginon masyorokot 

poda proses hinggo final kegioton ternyato 
sukses don mencoirkan kebekuon komuni kasi 
lintos desa beda agama.) 

2. Poso 

Secora umum mosyarakat ti dak 
mengetahui penyebab utomo kerusuhan yang 
mereka alami. Pandangan umum penduduk 
Tegolrejo don Modale tentang sebab kerusuhon 
adolah odanyo ketersi nggungon penganut 
kepercayoon serta penguasoon lapangon 
pekerjaan oleh salah satu pihak. 

Kapasitas pengetahua n masya ra kat 
tentang konfl ik terbatas pado info atau isu yang 
beredar dori mulut ke mulut. Tidak ado versi 
tunggal tentong sebab musobab atau motif 
yang menjadi akar kerusuhon. Nomun dalam 
kondisi demikian, mosyorakat te loh sompoi 
pada titik nadir menolok terulangnya konfl ik. 

Masyarakot menyadar i bohwa ko nflik 
mungkin belum sepenuhnya selesoi. Korenanya 
relosi mosyarakat Tegalre jo don Madole yang 
secara kontros berbeda ogama (sebel um 
adanya PAR) sangatdingin , don diselimuti oleh 
perasaan curiga don was-was. 

Hal tersebut dikorenakon belum odanya 
penyelesaian tuntas yang d ilo kukan oleh 
pemerintoh tentong kerusuhon yang ter jodi 
sebelumnya. 

Mosyorokat mengalami perosoan distrust 
terhadap pejabot lokal yang dolam beberopa 
kasus terbukti rnenyalahgunakan uang bantuan 
untuk korban. Diakui masyarakat bahwa konfl ik 
honya menguntungkan pihak-pihak tertentu 
seperti para pejabat loko l. Ada sindiron yang 
umum diceritokon masyorakot bahwo: 
" masyarakot sebagai korbon mendopatkan 
supermie, sedangkon pejabat otau pihak (yang 
kotanya membantu) mendapatkon ki jang su­
per" . 

Menurut masyarakat, belum pernah ado 
kegi atan pene lition te rlibat keg iatan ya ng 
mengikutsertakan masyarakat seperti penelition 
ini sebelumnya. Selamo ini , upaya rekonsil iosi 
hanya berbentuk ceramah, don kampanye 
damai tanpa aksi kongkri t penyatuon 
masyarokat. (Catatan Untuk Poso: Dari FGD 
yang dipimpin oleh OC "Dori Masyorakat" 
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mereka menginginkan program; turnamen vol­
ley ball, pingpo ng, festival nyanyi don tori , 
perbaikan jembatan penghubung duo desa, 
pelatihan pembibitan don penanaman jati su ­
per, pencangkokan pohon coklat hingga bisa 
berbobot buah l kg perbutir, don pesto akhir 
tori dero antar warga Deso Tegalrejo don 
Modale. Tim diskusi dari peneliti Depsos don 
LIPI serta Menko Kesra, dll, sebagaimana untuk 
Ternate semula banyak yang tidak setuju karena 
semua kegiatan o lah raga yang sensitif don 
potensil membakar emosi massa yang dapat 
mengakibatkan kerusuhan lagi). Kenyataannya 
keraguan tadi tidak muncul lagi karena itu 
kemauan masyarakat don ternyata berhasil 
mencairkan kebekuan komunikasi lintas desa 
Islam don Kristiani sebagaimana di Ternate) 

B. Portisipasi Masyarakat dalam 
Kegiatan PAR 

Partisipasi dalam konteks penelitian ini 
dimaksudkan sebagai adanya proses aktif dari 
pihak masyarakat u ntuk berinisitif send i ri 
melakukan kontrol efektif bagi upaya-upaya 
damai melalui berbagai kegiatan yang rancang 
sendiri oleh masyarokat. Berikut konteks 
partisipasi masyarakat di wilayah Poso don Ter­
nate. 

) . Ternote 

Dengan pendekatan PRA meniscayakan 
tindakan-tindakan partisipatif dari berbagai 
kalangan di setiap kegiatan . Ujud partisipasi 
yang digalang pada kegiatan need assesment, 
penyusunan kegiatan, pembuatan proposa l 
kegiatan, penyusunan kepanitiaan, penetapan 
CO (community organizer) don berbagai 
kegiatan lainnya didasarkan atas inisiatif bebas 
dari warga don difasilitasi oleh tokoh agama, 
pimpinan adat, tokoh masyarakat, don aparat 
desa setempat. Hingga akhirnya kepanitiaan 
menetapkan langkah strategi kerj a dengan 
melakukan kontak kemitraan ke berbagai pihak 
seperti Gubenur, Bupati, Carnot, atau kontak 
kelembagaan lainnya untuk mendapatkan 
sumbangan atau bantuan teknis lai nnya. 
Dengan itu masyarakat mengembangkan polo 
pemanfaatan sumber daya secara mandiri 
tanpa kendali pihak luar. 
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Nuansa partisipasi mandiri (self mobiliza­
tion) di tengah suasana paska konfli k -
pengakuan pelbaga i ka langa n- adalah 
khabar gembira bag i pembentukan i k li m 
damoi . Disadari oleh masyarakat, Iuka akibat 
konfl ik masih tersisa don membekas dalam, 
namun disadari pula bentrok fisik bukanlah 
solusi efekti f bagi pem ba ngunan don 
perubahan keh idupan sosial, keagamaon don 
ekonomi masyarokot di desa acango don 
sookonoro, terpenting, bagi generosi 
mendatang . 

Pengamotan pene liti, tingkat partisipasi 
baik secara kuantitatif don kualitatif terbi lang 
sangat baik. lndikasi keterwaki lan don terutoma 
keterlibatan di setiap keg iatan oleh worga 
mosyara kat terbukti mencakup don meliputi 
semuo kalangan, bahkan meluas hingga di luar 
komunitos masyarakat di duo desa. Di setiap 
kegiatan yang di rancang oleh " kepanitian duo 
desa" tidak saja telah berhasil melibatkan desa­
desa di sekitarnya, namun telah pula berhasi l 
mengikatkan hubungan sip i l -mil iter yang 
sebelum ini kurang harmonis. Kegiatan yang 
sedianya ditorgetkan oleh TIM PAR untuk duo 
desa, praktiknyo berhasi l mengajak tu rut serta 
akt if seluruh deso di Kee. Ja ilolo, bahkan 
hampir seluruh wilaya h kecamatan di 
Kabupaten Halmahera Barat, seperti Kee. Sahu, 
lbu, Bubana Igo, Sidangoli, Tobelo, Galela 
hingga meluas ke kecamatan Ternate Kota.Tidak 
mengherankan ji ka kemudian pem bukaon 
acara kegiatan diresmikan secara semorak oleh 
Wagub Maluku Utara, sekaligus memberikan 
sumbangan semen 500 zak don seng 300 
lembar untuk pembangunan tempat ibadoh di 
desa Soakonora don Acango. Partisipasi juga 
diikuti oleh Bupati Halmahera Barat dengan 
memberikan sumbangan berupa sejumlah 300 
zak semen don 300 dus keramik. 

2 . Poso 

Masyarakat dengan antusias mengikuti 
setiap event kegiatan yang d ilaksanakan ol eh 
CO bersama masyarakat. 

Masyarakat tida k menyangka bahwa 
kegiatan yang telah berlangsung sejak Juli 
adalah rea!isasi hasi l pertemuan para penel iti 
dengan masyarakat. CO tida k pernah 
menyi nggung bahwa keg iatan yang 
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berlangsung ada!ah follow up penelitian. Boru 
pada a khi r program - monev- di mono para 
peneliti turun don langsung berhadapan dengan 
masyarakat kembal i , mereka sadar bahwa 
kegiatan ya ng berlangsung secara alamiah 
seloma i ni adolah bagian in tegral dari 
penel ition . Don ini songat disenangi 
masyorakat, kareno kesan yang ado selama 
ini adalah bahwa penelitian hanya mencari don 
mewowancara1 masyarokot tanpa ketohuan 
hasi lnya. 

D e ngan berbekal kemampuan 
pengorganisasian rakyat, CO memfas i litasi 
masyarakot beraudie nsi don memin ta 
pa rtisipasi para stakeholders yc;mg ado di sekitor 
wiloyah Poso Kota. Dinos Pertanian, melalui Sub 
Pelatihannya, memfasilitasi kegiatan 
pembudidayaan tanaman coklat; Pihak 
Kecamatan don Kelurahan membantu 
tambahon trophy don hadioh kepoda para 
pemenang lomba; beberapa warga 
menyumbongkon makanan, kayu untuk stage, 
don berbagai sa rano lain yang dibutuhkan 
dolom kegiaton-kegiaton. 

Apa rat keama non (TN I don Polri) 
menyambut dengan sangat gembira odanya 
"pemecah batu" kebekuan hubungan sosial don 
psikologis a nta r duo kelu rahan. Dalom 
bebera pa event, aparat keamanan secara 
longsung terlibat don "menikmati" kegia tan 
yang secara sponton don t eren ca na 
diloksanakan d1 duo kelu rahan tersebut. 

Pemilihan CO secara demokratis o leh 
masyarakat don berasol dari masyarakat 
memudahkan proses pelaksanoan PAR don 
membuat part1s1pasi mosyarakot tanpa jarak 
dengan kegiaton yang ado. CO yang terlatih 
ini men1ad1 agen penelitian sekaligus menjadi 
cika l bakol kelompok fasilitotor masyarakat 
dalom menangorn don memecohkan mosolah 
mereka sendiri . 

Kepala Kelurahan di Modal e don 
Tegalrejo menyambut baik inisiatif dari warga 
untuk menyusun berbaga 1 kegiatan yang 
dimaksudkan untuk menumbuhkan rosa soling 
percaya don keterbukaan antar duo komunitas 
yang berbeda. Dan ini adalah longkoh pertoma 
ya ng terjadi don dilakukan oleh masyarakot 
secaro partisipatif. 

Meski masyarakot terlibat secara aktif, 
namun menurut peneliti muncu lnya partisipasi 
tersebut pada awalnya bukon merupokon 
sesuatu yang secara spontan muncul begitu 
saja. Partisipasi rnasyarakat sesungguhnya lebih 
bersifat fungsionol, lahir dari dorongan pihak 
Tim PAR don sangot bergantung otos stimuli 
pihak luor yang terpercoyo. Hal ini dopot 
dimoklumi mengingat masih tingginyo tingkat 
kekhowati ran don ketakuton masyarakat 
terhadap pihak luar don pihak selain dari 
kelompok mereka. Namun berangsur-ongsur 
sete lah memahami tujuan penelitian don 
pentingnya peran oktif masyarakat yang seloma 
ini diabaikan oleh pihak-pihak yang turun 
menyelesaikan konflik di lokosi penelitian, 
masyarakat secara perlahan mulai 
menunjukkon tingkat partisipasi mereka secora 
mandiri. 

C. Kajian Jaringan Hasil - hasil 
Penelitian PAR 

1. Ternate 

a. Upoya t ransformasi keterompi lan 
menganilisis Idea tentang "damai 
untuk semua" telah diterima baik oleh 
masyarakat di desa Acango don 
Sookonora, leb i h luas unt uk 
masyarakat Halmahera Barot. Idea 
domai untuk semua ini sebenarnya 
adala h terl a hir dari keberhasilan 
seca ra mandiri dari oleh don untuk 
masyarokot melalui upaya pemikiran 
melihat kilos balik kesejorahan, 
pengena lan kewilayahan, penum ­
buhan kesadaran kritis, penguaton 
akses sumberdaya , pengorga­
nisasian serta mekanisme kontrol 
ya ng efektif dari ko mitmen yang 
terbangun seca ro kolektif . 

b . Kond isi kondusif untuk damai ini 
banyak dipengaruhi pulo oleh polo 
mediasi yang rnengarah pada 
kemandirian sukarela tan pa paksaon 
don intimidasi dari pihok luar. 

c. Upaya damai yang ditonjo lkan oleh 
mosyarakat Jailolo Halmahera Barat 
terkonsentras1 poda o ri entasi untuk 
membuko "kran komunikasi publik" 
melalui kegiatan- kegiatan kesenian 
don olahraga. 
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d. Di bidong o lohraga, masyarakat 
Acango don Soakonora memiliki 
asset berupa "piala bergilir" yang 
menjadi sa lah satu simbol bagi a jang 
kompetisi o lahraga antar desa don 
kecamatan di kabupaten Halrnahera 
Barat yang akan digelar secara rutin 
tahunan. 

e. Di bidang ritual keagamaan, telah 
terbangun satu masjid di desa 
Acango don Soakonoro, serta satu 
Gereja di Deso Soakon o ra. 
Berdirinya ketiga tempat ibadah ini 
di samping pendanaannya awalnya 
distimulasi oleh TIM PAR, nomun 
mendapat sumbangsih pula dari 
Gubenur Maluku Utara, Bupati 
Ha lmahera Barot don masyarakat 
disekitar kedua desa bersangkutan . 

Poso 

a . Mulai tumbuhnya rasa soling 
percaya don terciptanya komunikasi 
antar warga yang berbeda ogama 
di duo kelurohan Tegalrejo don 
Madole. Sebelum adanya kegiatan 
don penelitian PAR, masyarakat di 
duo komun itas tersebut hampir­
hampir tidok bertegur sapa, apalagi 
soling bercengkrama sesama karena 
dihantui rasa takut don curiga. 

b. Munculnya kesadaran di masyarakat 
bahwa konflik yang terjadi selama 
ini hanya menyisakan kepedihan 
yang tiada berarti dolam kehidupan 
mereka . Konflik telah merenggut 
kebahagiaan don kese jahteraan 
mereka don mengancam eksistensi 
masa depan keturunon mereka . 
Korenanya dolam penyusuna n 
rancongon program, keing inan 
mereka ada lah untuk menyusun 
kegiatan yang dapot membongun 
kembali rosa persaudaraan di 
antoro mereka don dopot 
menunjang subsistensi kehidupan 
mereko don keluarganya. 

c. Pertanion yang sebelum adanya 
kegiatan PAR ini belum begitu 
berialan baik, mulai tampak 
mengalami kegairahan . Modale 
merupakan lokasi lahan ladang tidak 

hanya oleh penduduknya, tapi juga 
oleh penduduk Tegalrejo . Sebelum 
adanya kegiatan PAR, masyarakat 
Tegalrejo yang memil iki Johan d i 
Madole tida k begitu beran i 
menginjak don mengolah Johan 
mereka karena masih ado rasa takut. 
Namun sejak ru ntuhnya tembo k 
psi kologis an tar mereka, Johan 
lodong yang ti dok produktif mulai 
diaktifkan kem ba li . 

d. Mosyarakot mulai beroni melakukan 
aktifitas di molom hari di seponiang 
jolan perbatason duo desa. Di mono 
hal tersebut tidak terj adi sebelum 
adanya berbago i kegiaton yang 
berlangsung sejak bulan Ju li sampai 
Oktober. 

IV ANALISA TE ORITIS ATAS 
TEM UAN PENELITIAN 

A . Kete patan Hipotesis 

1 . Kaj ian ata s konsep-konsep terkai t 

Setelah mencermati data mu la i dari 
masyarakat b ertemu mela kukan need 
assesment, pelahiran program, kemampuan 
membuat proposal, menye lenggorakan pro­
gram serta memenej seluruh kegia tan serta 
membuat longkah-lang k ah antisipasi 
kemungkinan negotif yang akan ter jadi, don 
menanggu langi kekuran gon dona dari 
berbagai sponsor yang diharapkan 
berpartisiposi, don mereka merasa puas dengon 
prestosi kerjo mereka, maka hipotes is yang 
berbunyi "Semakin menebol raso masyarakat 
tentang program yang ditaworkan itu bersifat 
kemauan pihak pengembang untuk kedamaian 
(top down) , semakin menipis keyakinan don 
perilaku keikutsertaan masyarakat untuk 
melakukan kedamoion lintas ogoma maupun 
/infos desa (bottom up). Dengon koto loin 
"Tingkot keterliboton mosyorokot di do/om 
mengelolo don menongoni konflik yang terjodi 
berpengoruh terhodop efektivitos penyelesoion 
konflik secoro domoi don berkesinombungan'", 
dapat dipandang terbukti dalam penelitian ini. 
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2 . Respon at as p embangunan para 
pi ha k 

Atas dosar ketepotan hipoteso todi, berarti 
pembongunan yang direspon dari ide-ide yang 
tumbuh dari worgo mosyarakot umum (public) 
yang diowoli dori akomodasi, inventarisosi don 
disistemotisosi muloi dori deso , menuju 
kecomotan, kabupaten , propinsi h inggo 
pemerintoh pusot secoro pi ramida terbalik, 
mako kecendrungon keberhosilan akon lebih 
tinggi don cendrung diboreng i tonggungjawob 
tinggi serto kepuason yang t inggi pula . 

Pembangunon yang mosi h dimuloi 
dengon orogonsi keongkuhon akademis yang 
ditopong oleh kemohiran beretori ka 
pembangunan lewot pendekatan untoian logika 
epistemo logy yang terongkai indah, dimana 
se cara ontologis serto aksio logis akan 
berbenturon satu soma lain karena wa rga 
masyorakat honya akan d ipandong sebaga i 
o bjek pembangunan bukan sebagai subiek 
pembang unan . Jikapu n masyarokot ma u 
menerimanya hanya karena dipayungi oleh 
b udaya masyarakat tersebut t idak biasa 
mempermalukan seseo rong atou kelompok 
dikhalayak ra ma i otau korena masih takut 
menyata ka n pendopat, p enolakan atau 
d1pandon g mere ka bahwa kehadiron 
pembongunon itu sebagai kesempatan dapat 
bohagian uong otou moter i korupsi don 
pemeraso n pa ra pejobot N egara otau 
sumbangan dori LSM yang juga menjadikon 
mosyorakat sebagai o biek mereka berkedokan 
m1si kemanus1aan untuk menangguk dona dari 
pelboga1 funding dalom don luar negerti . 
Dimano mereko hanya mendapot porsi keci l 
sekali don su!Tlbangan yang mereka bagi ke 
mosyaro kot yang dilanda masolah atau 
menderita konflik, kerusuhon atau bencono alam 
a tau si tuasi p erang . D enga n d e mikian 
masyarakat tidak akan pernah cepat bongun 
dari keterpurukannya. Pernyataan terakhir ini 
dapat juga d i jad ika n b a ha g ian proposisi 
h1 potesis untuk penelitian lebih lanjut di bidang 
program yang membelakangi pendekotan PAR 
yang berciri community development berakor 
dari botto m up (grassroot) programming serta 
top down (government) fasilitating . 

Pendekatan ini sering sudah didengungkan 
dalam berbagai penelitian don seminarnya 

akan tetapi sesungguhnya umumnya hanya slo­
gan belaka, dalam prakteknya tetap saja top 
down dengan alasan d isesuaikan dengan polo 
proyek yang dianut pem erintah yaitu harus 
selesai da lam empat h ingga enam bula n 
keseluru han . Sementara lapangan (masyarakot) 
masih menuntut waktu yang relatif paniang 1 
tohun atau lebih. Atau m enuntut kelanjutan di 
tempat yang soma atau perluasan ke tempat 
loin nomun cenderung dipandang selesai don 
tidok urgen korena akan dialihkan ke topik lain . 
Berarti pendekatannya lebih bersifot kekoyoan 
variosi atau pemerataa n penelit ian bukan 
menindoklan jut i temuan ya ng sudah boik. 
Dengon demik ia n loporannya o kan sering 
tersusun indah, rapi bahkan masuk aka! akan 
tetapi penuh kebohonan publ ik don kepalsuan 
kebenaran a kademis, sehingga tidak dapat 
dijadikan dasar peng amb ilan keputusan . 
Kai au pun diacu juga, keputusannya sangat sia­
sia sekaligus pengham buran dona ditengah­
tengah kemisk inan masyarakat yang 
membutuhkan pembangunan mereka dengan 
pendekatan metode Participatory Action Re­
search. 

B. Temu a n Teo r iti s 

Di otas telah dinyatokan model teoritis 
yaitu "Semakin mengakor program dari ide, 
aktivitas sosial don periloku bersamo masyarakat 
do/am membongun otau melakukan perubahan 
don direspon secara partisipatif oleh peneliti, 
akan semakin mempercepat kemaiuan do/am 
pelbogai komponen kehidupan hingga penguatan 
serta penambahan komponen pranota atou 
kelembagaan do/am masyorakat ya ng 
bersangkutan" atau II Community Shoring Ideas 
Theory" yang diwujudkan dengon kerangka 
konseptuol senbagaimona terlihat pada bob 
pendahuluon. 

Dengan memperhatikan dimona worgo 
mosyorakat baik di wilayah penelitian Poso 
maupun Holmahero Barat, berhasi l 
mewujudkon aktivitas bersama m emperbaiki 
atau m embangun Rumah lbada h Mesjid, 
M ushalla don G ereja, pertar.dingan (turnamen) 
olah raga bola ka ki , voll ey, p ingpong, lomba 
kesenia n seni to ri don suara (Poco - poco , 
Dangdut) hingga kesenian perpisohan seperti 
Tori D ero (Tradisi o nal) untuk keokroban, 
diantora antar worga desa yang beda ogama, 
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etnis serta lintas desa, maka model teoritis itu 
berlaku di wilayah peneliti an dengan skema 
yang sedikit berbeda sebagai berikut: 

"Speculative Theory" yang proposisi sa ja 
atau lengkap dengan model theoritisnya); 

Partisipasi/Monitoring Penel iti 

Komunikosi 

Mosyorakot 
Loinnya 

Mosyorokot 
Deso Y 

Aktivitas 

t 
Program 

f 
Need Assesmenl 

Idea Wargo 

Msyr Deso A 

Idea Warga 

Masyr Deso B 

Komunikasi 

Mosyorakat 
Loinnya 

lv\asyarokot 
Desa X 

Legendo: Model teont,s ,ni dionol,so dari temuon lapongon 2004 dibondingkon dengan kerangko konseptuol 
semulo yang didisain dori pemikiron serta temuon para ohli dalam konsep-konsep, proposisi don model feont,s para 
ahli tersebut. 

Karena PAR ini dilakukan do/om ro ngko 
menemukon program perdomoian boik yang 
bersifat pencairan maupun penguatan interoksi 
hingga raso aman don akrob, moka proposisi 
teo ri t isnyo menjadi berbunyi: Semokin 
mengakar program dari ide, aktivitos sosiol don 
pe ril a ku bersomo masyarakat yang pernah 
terlibat konflik don kerusuhan akan semakin 
mempercepot kedamaian tercipta di antara 
sesama don lintas warga hingga keikutsertaan 
worga desa tetangga (cluster rural) yang tidok 
mosuk program penelitian PAR . Dengan nama 
"Teori Rembuk Pengetohuan Lintas Masyarakat" 
atau " The Cross Communities Sharing Ideas 
Theo,y". 

C. Analisis Te ntang Komponen Penting 
Do/am Pelaksanaan PAR 

l . M emantapkan temuan-temuan ahli terkait 
sebelumnya ("Empiri cal Theory " don otou 
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2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Mempedomoni tu lisan-tul isan yang beri si 
argumen -argumen log is yang relevon 
(Proposisi Paradigma don atau Konsep ­
Konsep) 

M engorganisir mosyarakot melalu i jolur 
birokrosi , kekuatan o rga nisosi sosiol don 
tokoh kharismat ik hi ngga person yang 
ko m peten don representatif dalam 
masyorakat; 

Menunjukkon kepribodian yang simpatik 
untuk semua orang; 

Menunjukkan kelincahan, keseriuson, tak 
keno/ le/ah, don all round (hampirterpakai 
untuk apa saja). 

Menampilkan identitas ogamn d iri 
dengan boik don meng hargai agamo 
orang loin; 

Mencatat, m erekom, memfoto seboik 
mungkin segolo proses ropot, diskusi, 
pembuaton program, kegiat on 
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peloksonoon program; kosus-kosus yang 
terjodi; pertemuon bobok akhir program; 

8 Soot berlongsung diskusi antor wargo, 
peneliti lebih banyak diam simpotik, sekali­
sekali bertanyo tentong sesuatu dari 
pendapot mereka yang belum jelos, jika 
kito duduk di samping komunitas tersebut. 
Jiko mereka bingung kita dapat mencoba 
menaworkan sejumloh olternotif untuk 
dipertimbangkan; 

9 . Jika ado masaloh yang harus dipecahkan 
oleh TIM Peneliti, seboiknya dibelakong 
wargo setting penelitian don kalau harus 
di sekitor mereka itu juga tunjukkan diskusi 
dengon rawutan wohaj atou air muko yang 
tenong, bersahabat don hangot; 

10. Data pokok don pendukung berupa 
dokumen, photo, peta, buku, materi situs, 
world view dikumpul dengan cepat 
dengan perinsip jangon tunggu sampai 
esok opo yang dopat dikerjakan hari ini 
seolah-olah hari esok kita tak akan disitu 
logi; 

1 1 . Usohakan secepatnya memahomi budaya 
bahasa setempot, khususnya: Salam don 
cara nya, ucapan ketiko berpisoh, 
pernyataan ucapon terima kosih, don 
ucapon penolakan secara sopon; bentuk 
perilaku komunikasi yang terterima dengan 
boik; 

12. Anggaplah mereko sebagai orang tua, 
kakak, adek, don saudara kandung kito 
yang sedang memprihotinkan don perlu 
dibantu; 

13. Horus cerdik don cepat mengomati o r­
ang -orang yang mencurigakan, orang ­
ora ng yang merupakon person atau 
kel ompok penekan "pressure person atau 
pressure group" don soling dikomunikosi ­
kan sesoma tim peneliti untuk diantisiposi 
dengan pihok terkait; 

14. Jangan terlalu optimis don jongan terlalu 
pessimis . Berbuot, do'o dengan tawakkal; 

15 . Prinsipkon kita honya salahsatu mata rontai 
dari kehidupon rnasyarakot tersebut dari 
i tu titipkan amano h yan g seri us don 
simpatik lewat bujukan kepada CO don 
lainnyo. 

16 . Lukiskon teori yang riil dilopongon "Em­
pirical Theory" don kojiloh (kritis don 
tafsirkon) dengon teori yang telah pernoh 

ado (poda nomor 1 don 2 di atas) "Em­
pirical theory" don otau "Speculative 
Theory" . 

D. Perspektif PAR untuk Kedamaian di 
Setting Penelitian 

Dengan memperhatikan keberhasilan 
pelaksonoon PAR di wilayah penelition, dengan 
pernyatoan mereka puas don belum pernah 
ado program yang dibinokon cora awal don 
akhir program kecuali yang mereko olomi 
tersebut, moka diyakini kedamaion di deso-deso 
yang di bino lewat pendekatan PAR ini, akan 
terus montap. Sekalipun masih adanyo 
provokator-provokator yang memancing konflik 
don kerusuhan warga masyarokot ini tidok akon 
mudah terpengoruh logi . 

Di sisi lain, nampaknya keberhosilon ini, 
depot dijodikan dasar bogi penelition 
pembongunan don perubohan mosyorokat ke 
aroh kedamoian yang lebih mantap di wilayah 
konflik don rusuh lainnyo dengon pendekoton 
PAR. Dengon catatan prosedu re PAR itu 
dilakukan sesuai dengan acuan dasor dengon 
mempe rhatikan distinksi budoyo, ogama, 
ekosistem don kebutuhon ril don yang dirosokan 
komunitosnyo. 

Dapat pula diprediksi kegagalan 
penelition yang menyotakon pendekaton PAR 
honyalah karena dalam pelaksanaannyo tidak 
diikuti sepenuh hati akan tetapi meminjam 
konsep dipermukaon atou poda tingkat reto rika 
seminarium saja. 

Depot pula diprediksi, penelitian sosial 
yang diowali dengan penelition penggalin data 
don d ionolisa secara kuantitotif maupun 
kualitatif serto dikaitkan dengan penguoton 
pengguguron atau pengoreksian teoritis tertentu 
yang relevan, kemudian tidok diikuti dengan 
pembonguna n lewat penelitian dengon 
pendekoton PAR, mako peneliti don pengambil 
keputuson iniloh yang teloh don okon terus 
menerus mengha b urkon dona sekedor 
memperkoyo hosanoh keilmiohon d i d u nio 
okodemis, akon tetopi sangot sio -sia bogi ruh 
pembongunan bangso khususnyo mosyorokot 
miskin dideso koto moupun di wiloyoh komunitos 
odat tertinggol. 
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Lewat temuan penelitian ini dapat 
diproposisikan bohwo parodigma penelitia~ 
yang bernuansa pembongunon se_bago1 
"bontuon stimulon" sudah saotnya d1ruboh 
pandongonnyo menjadi "dona penelitian 
pembongunon program masyarokat" deng~~ 
asas kompromis masyarakat dengan penel1t1 
secara transparan, bukan harga mati (top down) 
dari peneliti suatu Departemen atau don 
Lembaga pelaksonanya. Dengan demikian 
peneliti ini optimis isapan jempol yang selama 
ini masih melilit penelitian kita seh1ngga 
diplesetkan orang konsep sinonim Litbang itu 
menjadi "Sulit berkembong", citronya akan 
terangkat secara berangsur-ongsur dolom woktu 
yang tidak terlal u lama. Di sisi lain, pekerjo­
pekerj a d i lingkungan okodemis atau 
manajemen penelitian yang tida k punya 
kompetensi atau tidak mau belojor pesot secora 
o todidak di bidang peneli t ian, akon 
merunyomkon percepaton pencopoion kuolitas 
don kuontitas penelition yang tepat sosoran. 
Pohalo don dose besar desiciaon maker 
pembangunan bonyok terletak pada akademisi 
don birakrat penel itiion. Prinsip ideolisme 
jembaton kesuksesan Pendekaton PAR. 

V. PEN UTUP 

A. Kesim pulan 

1 . Peneropan PAR (Participatory Action Re­
search) di wiloyah konflik umumnya dapot 
diterimo dengan sangot boik, koreno 
dini la1 cukup berhasil mengembolikan 
kemandirion worgo (inisiatif bebas) untuk 
menguboh don mengendol ikan sistem don 
nilai yang mereka miliki sendiri. Sehinggo 
mosyorakot mampu mengembongkon 
kepercayoon diri mereka untuk melakukan 
kontak komunikasi don ke~asama dengan 
lembaga, komunitas don pihok di luar 
merako. Termasuk menjadikan 
masyorakat sebagoi kendali atas 
pemanfaaton sumber daya don akses 
kesejahteraan hidup melolui kesadaron 
kritis don mekanisme kontrol yang obyektif 
don adil. Prinsip utomo dari keberhasilan 
peneropan PAR dolam penelitian ini 
adalah keterwokilan don keterlibaton 
(partisipasi), transformosi keterampilon 
untuk mengidentikosi don mengana lisis 
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masolah masyarakat sendiri se rta 
keterpercayaan pihak luar yang terlibat 
bersama masyarakat dalam upayo 
damai. 

Mekanisme pelaksanaan PAR sejak awal 
hingga akhir dapat berhasil karena diiringi 
dengan kesungguhan, percepatan 
penguasaan kaedah don rukun PAR, 
penginventarisasian warga don 
peloksanaan tahopan-tahopan kegiatan 
need assessment, program, pembuatan 
proposal, pembinaan community orga­
nizer, pelaksanaan, mengatasi kasus-kasus 
yang muncul, menjadi advokasi atau 
pendamping dalam diskusi menemukan 
tenaga ekspert/instruktu r atau penyu luh 
yang diperlukan untuk bidang _te_rtentu'. 
hingga pelaksanaan admin1stras1 
keuangan dengan peserta, CO, instruktur, 
peneliti sendiri, dines sosial don ~emd~ 
setempat, pemberian kesan ba1k don 
peneliti, refleksi peserta hingga evaluasi 
akhir program. Dimensi lainnya peserta 
diusahakan mewokili lintas 'RT, RW don 
Deso, Agama, Etnis hinggo profesi. Dalam 
rangka itu peneliti disamping menjelaskan 
identitasnya, menunjukkan sikap dirinya 
bahagian dari warga masyarakat itu serta 
menjaga etika don adapt-istiadat 
soetempat. 

2. Konteks masa deeskalosi konflik pada 
wilayah penelition ini menuntut upaya­
upaya penanganan secara kongkrit dari 
pihak pemerintah demi keberlangsungan 
hidup don masa depan mereka, terutama 
untuk Poso. Untuk di Ternate, penciptaaan 
iklim damai melalui penguatan akses 
sumber daya don penciptaan ruang 
komunikasi publik yang berkelanjutan 
merupakan media effektif mengembalikan 
masyarakat dalam kondisi normal untuk 
membangun desa don komunitasnya. 
Karena itu, menurut masyarakat, upaya 
penanganan konfl ik yang selama ini 
cenderung menyelesaikan pada t ingkat 
permukaan tonpa keikutsertoan 
masyarakat dalam mengidentifikasi don 
menganolisis berbagai kebutuhannya, 
sepatutnya ditinggolkan. 
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PAR di w i layah rawan konflik 1n1 
dila ksanakan dalam masa deeskalasi 
konflik. Pada masa ini, kondisi psikologis 
masyarakat rentan dalam suasana konflik 
kembali. Dengan itu pendekatan 
penanganan konflik terkait erat dengan 
keseriusan berbagai pihak untuk tidak 
menyulut kembali kondisi psikologis 
masyorakat yang sedang berangsur­
angsur membangun kepercayaan diri untuk 
damai . Keterlibatan pihak luar dalam 
menangani konflik sepatutnya adalah dari 
pihak yang terpercaya, memiliki 
pendekatan yang komunikatif don 
apresiatif, serta mengarah pad a 
penguatan kebutuhan masyakat sendiri 
tanpa tekanan don dominasi pihak luar. 
Sejauh pengamatan peneliti, model 
penanganan konflik dengan prinsip yang 
diuraikan tersebut, merupakan model 
penangan konflik ideal yang diharapkan 
masyarakat. 

3 . Program penanganan konflik yang telah 
dilakukan berdasar keinginan masyarakat 
don terbukti membawa implikasi positif 
bagi u paya dama i adaloh melalui 
kegiatan kesen ian don ola h raga . 
Kekhawati ran pemerintah, don pihak loin 
bahkan sejumlah peneliti terhadap model 
penanganan konflik yang melibatkan 
masyarakat secara massal bukan menjadi 
penghalang bagi terjalinnya ruang 
komunikasi yang akrab don integ ratif. 
Akhirnya penel itian ini menemukan model 
teoritis "Penelitian dengan bimbingon 
pengena lan kebutuhan masing -mosing 
desa don bersama serto bantuan peneliti 
sekapasitasnya bagi perwujudon program 
warganya bersama-sa ma a kan 
mewujudkan kedamaian lintas masyarakat 
atau "Teori Rembuk Pengetahuan Lintas 
Masyarakat" atou " The Cross Communi­
ties Sharing Ideas Theory". Teori ini kunci 
keberhasilan yang pembuktion keluasan 
jela jahnya memerlukon peneraponnyo di 
lokasi loin yang permasolahon dasarnya 
relative ho mogen. 

B . Rekomendas i 

l . Hendaknyo menggunokan PAR sebogoi 
pendekoton d i setiap penelitian aksi don 
terapan (uj icobo), khususnyo penangonan 

masalah-masalah krusiol dibidang sosial ­
kemasyarakaton. Yokni dengon tidak kaku 
menetapkan rancangan kegiotan-kegiatan 
sebelum mengkomunikosikan don 
melibatkan masyarakat secara aktif. 

2 . Melakukan penelitian terapan (uji coba) 
yang serupa di doerah-daerah rowen 
konflik lainnya seperti Aceh, Papua, Am­
bon, Sambas, Sampit , do n loin 
sebogainya dengan menggunakan 
pendekatan PAR (Palficipatory Action Re­
search) . 

3. Khusus untuk monajemen anggaran 
dengan pendekaton PAR yang sekoligus 
penelitian berimplikasi pembangunan, 
supaya d ibedakon dengan penel ition 
konfensional yokni murni pengumpulan 
data serta kajion teoritis saja yang menjadi 
kecambah bogi rekomendasi penel it ian 
PAR sebagai tindoklonjut pembongunon­
nya. Karena dalam peneli tian PAR jiko 
salah tangani dalam proses penelitian biso 
mewujudkan kerusuhon baru don sngat 
vatal bagi mosyorakat serto penelitinya . 

4 . Karena esensi fungsi Depsos adaloh 
m enangoni masalah sos ial yang 
distinksinyo tinggi, seperti: Wargo yang 
jompo, narkobo, anak ja lonan, korban 
kerusuhan, bencono c lam, komunitas adat 
tertinggal, tawuran lintas desa, di\, dimana 
m embutuhkon penelitian dengon 
pendekaton PAR, sementoro penelit i PAR 
d o ri Bolotbongsos Depsos RI masih 
sedi kit,term osuk dengan pendekatan 
ontropologi yang dekat deengon program 
penelitian PAR tersebut, seboiknya para 
peneliti Balatbangsos Depsos tersebut 
d ibekol i dengan pe loti han yang serius 
model pendekatan PAR tersebut. Sehingga 
diharopkon penel iti Balatbongsos Depsos 
RI semokin kayo dalom bida ng 
pe ndekat a n sehingga semokin 
berhasilguno bag i sasara n -sasara n 
pent ing bag i program pembangu non 
mosyarakat dibowah kopasitas Depsos RI. 

5. Sejalan dengan no mor empot i n1, 
sesungguhnya juga peneliti rekomen­
dosikan kepada Perguruan Tinggi, Litbang 
Depag RI, serta lnstansi atau lemboga 
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Pemerintahan atau Non Pemerintahan 
lainnya yang menjalankan fungsi 
pembangunan dari hasil penelitian 
konvensional, agar membekali penelitinya 
dengan pendekotan PAR, di samping 
pendekatan inovatif lainnya dolom rongka 
memperkaya jumlah peneliti yang 
kompeten dalam berbagai pendekatan. 
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